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ABSTRAK

Selviati, 2020 Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Keadaan Sosial
Ekonomi Masyarakat di Lokasi Permandian Eremerasa Kabupaten
Bantaeng skripsi program ekonomi pembangunan fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Sanusi A.M
dan Pembimbing Il Ismail Rasulong.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengembangan
pariwisata terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat disekitar Permandian
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Jenis peneliian yang digunakan dalam
penelitian adalah kualitatif, metode pe gump lan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi langsung i objek:Wis ;
Kabupaten Bantaeng. Adapun infefman ;\-';




ABSTRACT

Selviati, 2020 The Impact of Tourism Development on the Socio-Economic
Condition of Community in the Bathing Location Feels Like Bantaeng Regency.
Economic development thesis program of the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Advisor |
Sanusi A.M and Supervisor |l Ismail Rasulong.

This study aims to see the impact of tourism development on the socio-
economic conditions of the community around the Eremerasa Baths, Bantaeng
Regency. The type of research used in this research is qualitative, the research
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kabupaten Bantaeng merupakan kabupaten yang memiliki potensi
sumber daya alam yang melimpah, keanekaragaman hayati dan hewani

maupun wisata budaya.

N

-----

menimbulkan ¢
terjadinya konfiik sosial karena perbedaan budaya antara pengunjung
dengan masyarakat setempal.

Pada era globalisasi sekarang ini sektor pariwisata merupakan salah
satu sumber yang menunjang pendapatan perekonomian nasional.
Pariwisata memberikan pemasukan bagi daerah yang sadar akan potensi




wisatanya, pemerintah setempat memperoleh pendapatan berupa retribusi.
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam penerimaan
pendapatan asli daerah (PAD). Khususnya pendapatan asli daerah (PAD)
kabupaten Bantaeng yang salah satunya bersumber dari pajak tiket masuk
di objek wisata kabupaten Bantaeng.

Pengembangan pariwisata memberikan dampak secara langsung
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kilometer dari pusat

umum maupun pribadi dalam waktu tiga puluh menit. Permandian
eremerasa merupakan salah satu destinasi wisata yang terkenal di
kabupaten bantaeng yang ramai dikunjungi wisatawan terutama saat libur,

wisata alam ini bersumber dari air pegunungan yang uniknya keluar melalui




akar-akar pohon disekitar permandian. Pemandangan disekitar permandian
masih terjaga kealamiannya,.

Permandian eremerasa tergolong tidak terawat karena fasilitas di objek
wisata kurang memadai seperti minimnya toilet, minimnya gasebo dan belum

tersedianya tempat ibadah, Pengembangan di objek wisata permandian

eremerasa dimulai pada tahun 2017. Pemerintah kabupaten bantaeng
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setempat dengan pengunjung alin ‘ la munculnya
kesempatan kerja baru.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap




Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat di Lokasi Permandian Eremerasa
Kabupaten Bantaeng”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah dampak pengembangan pariwisata
terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat di Lokasi Permandian

Eremerasa Kabupaten Bantaeng
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Pariwisata
1. Defenisi pariwisata

Pariwisata merupakan s agiatan perjalanan yang dilakukan

menuju suatu tempa
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disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas
dalam masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan pemiagaan,
industri dan perdagangan serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan
(Pendit, 2002:32).

Defenisi pariwisata sebagai antisipasi perkembangan dunia




pariwisata yang sifatnya telah menyeluruh. Dalam Undang-Undang RI

Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan adalah sebagai berikut :

a. Wisata dalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seorang atau
sekelompok orang yang mengunjungi tempat tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

an wisata

tan wisata dan didukung

yang saling
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

g. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau
jasa bagl pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan

pariwisata.




h. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang
melakukan kegiatan usaha pariwisata.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan

pariwisata adalah kegiatan perjalanan ke suatu tempat wisata yang

hanya bersifat sementara dengan tujuan bukan untuk mencari nafkah

melainkan untuk rekreasi dan memuaskan keinginan wisatawan seperti

asal wisatawan (traveller generating region) dengan tempat tujuan
wisatawan (tourist destination region). Misalnya, perusahaan
penerbangan (airlines), bus (coachline), penyewaan mobil, kereta api

dan sebagainya.




‘. Sektor akomodasi (The Accomodation Sector)
Sebagai penyedia tempal tinggal sementara (penginapan) dan
pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti penyediaan
makanan dan minuman (food and beverage). Sektor ini umumnya
berada di daerah tujuan wisata dan tempat transil.

d. Sektor daya tarik/antraksi wisata (The Attraction Sector)

Sektor ini terfokus pada pen: n daya tarik atau atraksi wisata

N
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f. Sektor pendukung/rupa-rupa (The Miscellaneous Sector)

Sektor ini mencakup pendukung terselenggaranya kegiatan wisata
balk di negara/tempat asal wisatawan, sepanjang rute transit,

maupun di negaratempat tujuan wisata. Misalnya, toko oleh-oleh




(souvenir) atau took bebas bea (duty free shops), restoran, asuransi
perjalanan wisata, travel cek (traveller cheque), bank dengan kartu
kredit, dan sebagainya.

g. Sektor pengkoordinasiiregulator (The Coordinating Sector)
Mencakup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi di bidang
pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, bak di tingkat lokal,

regional, maupun internasia aktor ini biasanya menangani

mbuat sistem koordinasi

ekspektasi, karakteristik, sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya)
yang berbeda-beda dalam melakukan kegiatan wisata. Dengan
perbedaan tersebut, wisatawan menjadi pihak yang menciptakan

permintaan produk dan jasa wisata.
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b. Industri pariwisata/penyedia jasa
Industri pariwisata/penyedia jasa adalah semua usaha yang
menghasilkan barang dan jasa bagi pariwisata. Pendukung jasa
wisala.

¢. Pendukung jasa wisata
Pendukung jasa wisata adalah usaha yang tidak secara khusus

menawarkan produk dan jas f.» tetapi seringkali bergantung
sa dan produk itu. Termasuk

cantikan, olahraga,

karena sesungguhnya merekalah yang akan menyediakan sebagian
besar antraksi sekaligus menentukan kualitas produk wisata. Selain

itu, masyarakat lokasi merupakan pemilik langsung antraksi wisata
yang dikunjungi sekaligus dikonsumsi wisatawan. Air, tanah, hutan,




4. Je
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dan lanskap yang merupakan sumberdaya pariwisata yang di
konsumsi oleh wisatawan dan pelaku wisata lainnya berada di tangan
mereka. Kesenian yang menjadi salah satu daya tarik wisata juga
hampir sepenuhnya milik mereka. Oleh sebab itu, perubahan-
perubahan yang terjadi di kawasan wisata akan bersentuhan

langsung dengan kepentingan mereka.

rganisal non-pemerintah

(8
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peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan
rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka,
budaya dan seni mereka.

. Wisata industri
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Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh rombongan
pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awan ke suatu kompleks
atau daerah perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-
bengkel besar dengan maksud dan lujuan untuk mengadakan
peninjauan atau penelitian. Hal ini banyak dilakukan di negara-negara

yang telah maju perindustriannya dimana masyarakat berkesempatan

’5 - //’ "II\“\\

sebagainya. Dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan
kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat

keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka wama dan




13.

suburmya pembibitan berbagal jenis sayur mayur dan palawija di
sekitar kebun yang di kunjungi.

e. Wisata maritim atau wisata bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan jenis wisata air jenis air,
lebih-lebih danau, bengawan, pantai, teluk atau laut lepas, seperti

memancing, berayar, menyelam sambil melakukan pemotretan,

Q~ WxKASs 4
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daerah-daerah atau hutan tempat berburu, yang dibenarkan oleh
pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan.
Wisata buru diatur dalam bentuk safari buru ke daerah hutan yang

telah ditetapkan pemerintah negara yang bersangkutan.
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h. Wisata petualangan
Dikenal dengan istilah adventure tourism, seperti masuk hutan
belantara yang tadinya belum pemah dijelajahi (off the beaten Irack),
penuh binatang buas, mendaki tebing teramat terjal (Andika, 2017:52)

5. Pengembangan pariwisala
Pengembangan pariwisata dapat didefinisikan secara khusus

\"\P“‘(AS 34 ‘?o/
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menikmati objek wisata. Kehadiran fasilitas wisata cenderung
mendukung, bukan untuk mendorong pertumbuhan obyek wisata.

c. Infrastruktur
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Yang termasuk kedalam infrastruktur penting dalam pariwisata
adalah :

1) Sistem pengairan/air

2) Sumber listrik/energi

3) Jaringan telekomunikasi

4) Sistem sanitasi

5) Jasa-jasa kesehatan
&) Jalan-jalan/jalan ra

“‘p,\( * S°44>
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Pengembangan pariwisata tentu saja akan memberikan dampak

terhadap kondisi sekitar pariwisata, baik itu berupa dampak positif
maupun dampak negatif. Saat terjadi aktifitas pariwisata maka secara
langsung akan mendapatkan suatu dampak tertentu pula, Dampak ini

terjadi karena adanya perubahan aktifitas masyarakat yang sebelumnya
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tidak ada kegiatan menjadi ada keglatan pariwisata, selain berpengaruh
kepada masyarakat, juga berpengaruh kepada pemerintah daerah
bahkan berpengaruh kepada negara. Berikut ini adalah dampak dari
pengembangan pariwisata :

a. Dampak positif

Dampak positif merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari suatu

a -
R
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)

7) Memberikan dorongan untuk memperbaiki dan mempertahankan
lingkungan hidup yang bersih dan menarik karena hal ini penting
bagi berhasiinya pariwisata.

8) Dapat memberikan rangsangan untuk melindungi dan
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memelihara ciri-ciri khas lingkungan yang khusus misainya
pantai-pantai, taman-taman, dan lain-lain.
9) Tukar menukar kebudayaan (intermasional dan dalam negeri)
10) Berkembangnya pendidikan kejuruan dan pertukaran pendidikan
11) Mengembangkan kemampuan teknis dan pengelolaan penduduk

setempat dengan cara mempekerjiakan mereka disektor

i.i
i,
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prasarana bisa menjadi sangat tinggi

4) Adanya kunjungan-kunjungan ke monumen-monumen budaya
dan ke tempat-tempat bersejarah dapat merusak dan hal ini bisa
menyebabkan penduduk tidak dapat menikmatinya
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5) Tindakan-tindakan komersial terhadap kesenian, kerajinan
tangan, arsitektur, tarian, musik, drama nasional, dapat
memerosokkan nilainya

6) Pengotoran lingkungan, karena terlalu banyak orang berkunjung

ke taman-taman atau tempat umum lainnya dan perusakan

terhadap sistem ekologis

pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal dan jabatan dalam
organisasi (Abdulsyani, 1994). Kondisi sosial ekonomi adalah suatu
kondisi atau kedudukan yang diatur secara sosial dan menetapkan

seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur masyarakat, pemberian
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posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang
harus dimainkan oleh masyarakat.

Dampak pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
lokal dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok besar (Pitana,

2008), yaitu :

a. Dampak terhadap penerimaan devisa

kerja di daerah obyek wisata.

Dampak sosial adalah perubahan yang terjadi pada manusia dan
masyarakat yang diakibatkan oleh aktifitas pembangunan (shadarto,
1995). Secara teoritis, pengelompokkan dampak sosial budaya




parwisata dibagi ke dalam sepuluh kelompok besar (Cohen, 1984),
yaitu :

a. Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat
setempal dengan masyarakat yang lebih luas, termasuk tingkat

otonomi atau ketergantungannya.

interpersonal antara anggota
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e. Banyaknya tenaga kerja yang terserap
f.  Timbulnya multiplier erfects

g. Adanya pemanfaatan fasilitas pariwisata untuk masyarakat lokal
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3. Faktor-faktor yang menentukan sosial ekonomi
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya
sosial ekonomi masyarakat, diantaranya tingkat pendidikan, interaksi
sosial, kesempatan kerja dan pendapatan.
a. Tingkat pendidikan
Menurut UU Rl No, 20 Tahun 2003 pasal 1, pendidikan

du agar dapat mengembangkan

'P_\\’ //H:wﬂi\\\\
QN 70N gt
‘\\ ' ei

diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal)
dan jalur pendidikan luar sekolah pendidikan non formal. Jalur
pendidikan sekolah (pendidikan formal) terdapat jenjang pendidikan
sekolah, jenjang pendidikan sekolah pada dasamya terdiri dari




pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

Batasan atau tingkat pendidikan Menurut UU RI No, 20 Tahun
2003, diantaranya :
1) Pendidikan dasarirendah (SD-SMP-MTS)
2) Pendidikan menengah ( SMA-SMK)

3) Pendidikan tinggi (O

am meningkatkan dan

\\\\\\i | 'h////

o e of

dinamis yang menyangkut hubungan antar orang perorangan, antara

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan
dengan kelompok manusia (Ridwan, 2017:32). Kelangsungan
interaksi sosial bersifat sederhana yaitu hubungan antara individu
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yang saling berinteraksi senantiasa bersifat hubungan timbal balik
yang saling berpengaruh. Menurut Gerungan (2010:62), ada
beberapa faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial,
diantaranya :

1) Faktor imitasi

Imitasi, berasal dari bahasa inggris, imitation yang artinya tiruan

memiliki kecenderungan untuk menjadi sama dengan orang yang
diidolakannya. Proses identifikasi ini dapat terjadi baik secara

sadar maupun tidak.
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4) Faktor Simpati dan Empati
Simpati adalah suatu proses dimana seseorang merasa lertarik
dengan orang lain, sehingga mampu merasakan apa yang
dialami, dilakukan dan diderita oleh orang lain. Dalam simpati,
perasaan memegang peranan penting, simpati akan berlangsung
apabila terdapat pengertian kedua belah pihak. Empati adalah
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berorientasi pada penjualan jasa. Pariwisata merupakan industri yang
menyerap kebutuhan tenaga kerja, sehingga pengembangan
pariwisata berdampak positif pada perluasan kerja. Kedatangan
wisatawan ke suatu daerah akan membuka peluang bagi masyarakat
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menjadi pelaku usaha. Menurut Andika (2017:66), industri pariwisata

dibagi menjadi dua golongan, diantaranya :

1) Pelaku langsung : usaha wisata yang menawarkan jasa secara
langsung kepada wisatawan alau yang jasanya langsung
dibutuhkan oleh wisatawan. Termasuk dalam kategori ini adalah

hotel atau penginapan, restoran, biro perjalanan, pusat informasi

wisata, antraksi hiburan dén iz
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pendapatan yaitu :
1) Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang

sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa
atau kontra prestasi.
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2) Pendapatan berupa barang adalah segal pendapatan yang
sifatnya regular atau biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas
jasa dan diterima dalam bentuk barang dan jasa.

3) Pendapatan yang bukan pendapatan adalah segala
penerimaan yang bersifat tranfer redistribusi dan biasanya

membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.

pendidikan bukan sebagal acuan kehidupan, menjadikan

budaya dalam keluarga untuk menjaga arwah.
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C. Masyarakat
1. Pengertian masyarakat
Masyarakat (community) dapat diterjemahkan sebagai masyarakat
setempat dimana menunjuk pada warga sebuah desa, kota, suku atau
bangsa, baik kelompok besar maupun kecil yang hidup bersama

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kepentingan-kepentingan
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rasa memiliki pada diri masyarakat lokal sendiri, sehingga timbul
kesadaran dan tanggung jawab untuk ikut serta dalam mengembangkan
daya tarik wisata. Menurut Septiandi (2019:30-31), bentuk partisipasi




28

yang dilakukan masyarakat dalam pengembangan wisata adalah

sebagai berikut :

a. Bentuk partisipasi yang mengawali akliftas kepariwisataan yaitu
masyarakat membuka usaha seperti rumah makan, restaurant dan
pemandu wisala

b. Bentuk partisipasi proses awal kepariwisataan yaitu masyarakat

) /Z,f;; LS
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membuahkan hasil karena belum berjalannya badan pengelola

secara maksimal
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D. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang mengemukakan
beberapa konsep yang relevan dan terkait dengan pengembangan
pariwisata. Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penelili sebagai

referensi dan acuan untuk menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hasil
Penelitian

Sy
m\“n//

WLl LIS

Lne I{abupaten Butukumba
Bulukumba memberikan dampak
yang berpengaruh

pada kondisi sosial
dan ekonomi yang
indikatornya berupa
tingkat pendapatan,
mata pencaharian,
dan kondisi suku
masyarakat.
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Rizki Hari
Nur
Cahyaningsih
2016 (Geo
Educasia-51)

Dampak
Pengembangan
Objek Wisata
Pantai Suwuk
Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi
Penduduk Desa
Tambakmulyo
Kecamalan
Puring Kabupaten
Kebumen

Penelitian ini
menggunakan
analisis
deskriptif
kualitatif

Berdasarkan hasil
penelitian
menunjukkan dampak
kondisi sosial
diantaranya jenis
organisasi seperti
karangtaruna
mengalami
peningkatan, pola
pergaulan bertambah
baik, tingkat
pelayanan kesehatan
mengalami
peningkatan,
sedangkan dampak
kondisi ekonomi
diantaranya jenis

lahan dan infrastuktur

Hary Dampak Penelitian ini Dari hasil penelitian
Hermawan Pengembangan menggunakan | diketahui bahwa
2016 (Skripsi | Desa Wisata deskriptif penghasilan
Sarjana) Nglanggeran kualitatif masyarakat
Terhadap meningkat,
Ekonomi meningkatkan
Masyarakat Lokal peluang kerja dan
berusaha,
meningkatkan




3

kepemilikan dan
kontrol masyarakat
iokal, meningkatkan
pendapatan
pemerintah melalui
retribusi wisata.
Sedangkan indikasi
dampak negatif
terhadap ekonomi
lokal berupa kenaikan
harga barang tidak

( P \’\ //’""q\"“\
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Selain itu, pengembangan pariwisata juga memberikan dampak negatif
terhadap sosial ekonomi diantaranya adanya perubahan sosial, perusakan
lingkungan, dan keamanan. Semakin banyaknya pengunjung yang datang
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pada objek wisata tentu akan memberikan dampak negatif baik terhadap
masyarakat maupun terhadap lingkungan.

Kerangka konsep ini mengacu pada pengembangan pariwisata,
khususnya pada dampak terhadap keadaan masyarakat. Untuk
memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, maka dibuat
kerangka konsep penelitian sebagai berikut :




BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

penelitian yang

penelitian yaitu bagaimana dampak pengembangan pariwisata terhadap
keadaan sosial ekonomi masyarakat di Lokasi Permandian Eremerasa
Kabupaten Bantaeng.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Permandian Eremerasa yang
beralamat di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu november sampai
dengan Desember 2020.

D. Sumber Data

1. Data primer yaitu data yang ung melalui wawancara

Eremerasa, pemerintah Desa Kampala Kecamatan Eremerasa dan

masyarakat yang memilki usaha di sekitar Permandian Eremerasa.
Kelebihan yang dapat diperoleh saat melakukan teknik wawancara
mendalam yaitu peneliti mampu melakukan kontak langsung dengan
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memperoleh informasi yang kompleks.
2. Observasi

Teknik obsevasi yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data

melalui pengamatan secara langsung dengan mengunjungi lokasi objek

wisala Permandian Eremerasa, mengamali kegiatan serta perilaku

masyarakat serta melihat langsung kondisi rumah maupun ekonomi

perbuatan yang berakibat baik bagi seorang maupun lingkungan.
Pariwisata memberikan dampak postif terhadap sosial ekonomi
masyarakat. Dalam penelitian ini diberikan batasan penelitian yaitu

pendidikan, interaksi sosial, kesempatan kerja dan pendapatan.




3. Dampak negalif adalah pengaruh yang ditimbulkan dari suatu perbuatan
yang berakibat tidak baik/buruk bagi seseorang ataupun lingkungan.
Pengembangan pariwisata bukan hanya memberikan dampak positif
tetapi juga memberikan dampak negatif baik terhadap masyarakat
maupun terhadap lingkungan. Dalam penelitian ini diberikan batasan

penelitian yaitu perubahan sosial, pencemaran lingkungan dan

keamanan.

G. Teknik Analisis
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran umum Kabupaten Bantaeng
a. Wilayah Administrasi

Kabupaten Bantaen
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Letak Geografi Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki
alam tiga dimensi, yakni bukti pegunungan, lembah daratan dan
pesisir pantai, dengan dua musim. Iklim di daerah ini tergolong iklim
tropis basah dengan curah hujan tahunan rata-rata setiap bulan 1




mm. dengan adanya kedua musim tersebut sangat menguntungkan
bagi sektor pertanian.
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b. Potensi Wilayah Kabupaten Bantaeng
1) Potensi Ekonomi
Kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Bantaeng
menghasilkan keberagaman hayati dan hewani yang dapat
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bemilai ekonomis. Dengan kondisi alam yang sangat cocok
dengan berbagai hewan dan tanaman, memberikan peluang
daerah Bantaeng untuk dikembangkan menjadi sentra produksi
beberapa komoditas unggulan, sehingga Bantaeng bisa menjadi
sentra penghasil benih dan bibit unggul.

2) Potensi Pariwisata
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Pajukukang; Pesta Adat Gantarangkeke; Antraksi Pepeka
dan Hari Jadi Bantaeng.
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2. Gambaran Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantaeng
Dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bantaeng didirikan
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 26 Tahun 2007 Tentang
Pembentukan, Tugas Pokok dan Fungsi dan Kedudukan Dinas-Dinas
Daerah Kabupaten Bantaeng.
a. Tugas Pokok

O~
- i

Bantaeng, sebagai berikut :
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KEPALA DINAS

| I

JABATAN F'SEKRETAR!S
FUNGSIONAL

»

W

A
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Sejarah dan

dan Pameran A Nilai
T -
i Sa Seksi
Seksi Sarana Pengelolaan
Wisata dan Museum dan
Perizinan Monumen

Bagan Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantaeng
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Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Banlaeng antara lain :
1) Kepala Dinas

2) Sekretariat
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub Bagian Program dan
Pelaporan, Sub Bagian Keuangan

"
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7) UnitF
8) Kelompok jabatan fungsional
. Visi dan Misi
1) Visi
Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantaeng
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yaitu "Mewujudkan Butta Toa Bantaeng sebagai Destinasi

Wisata yang berbasis kemandirian lokal’

2) Misi

a) Mengembangkan kawasan dan obyek wisala daerah
termasuk tempat-tempat bersejarah dan objek wisata budaya

b) Mengembangkan seni budaya daerah sebagai daya tarik

Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Lokasi objek wisata ini dapat
ditempuh menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat
dengan jarak 16 km dari Kota Bantaeng. Untuk memasuki area objek
wisata pengunjung wajib membayar karcis seharga Rp. 3.000 untuk




anak-anak dan Rp. 5.000 untuk orang dewasa. Kemudian pengunjung
melewali puluhan anak tangga menurun munuju lokasi objek wisata.
Kontur Permandian Eremerasa tidak berada di daerah dataran,
permukaan topografinya berbentuk mangkuk dimana pada permukaan
dasarnya diisi air dan kolam renang. Kemudian dinding mangkuk

sebagai tebing dengan kemiringan 8-15%. Mata air Permandian

Eremerasa berasal dari pegunufigan, yang keluar melalui akar-akar
pohon. Keunikan objek s 1 Eremerasa yaitu saat musim
kemarau volume 2 \- an dimusim hujan
volume ,«-/\ |.\$ MUH/L@\\ :
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Permandian Eremerasa adalah salah satu objek wisata yang

terkenal di Kabupaten Bantaeng. Sudah banyak wisatawan yang datang
berkunjung baik dari luar daerah maupun dari luar negeri. Para
wisatawan tertarik berkunjung karena Permandian Eremerasa memiliki

daya tarik tersendiri karena aimya merupakan air alami yang bersumber
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dari akar-akar pohon, kemudian langsung dialirkan ke kolam renang.
Selain itu pemandangan alam yang masih terjaga dengan banyaknya
pohon tinggi yang mengelilingi sekitar objek wisala. Pengembangan
pariwisata adalah salah satu bentuk pengelolaan objek wisata yang
bertujuan untuk memberikan manfaat bagi pelestarian seria

pemanfaatan potensi wisata khususnya di Permandian Eremerasa.
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melakukan renovasi dan perbaikan sarana dan prasarana guna lebih
menarik minat wisatawan untuk berkunjung.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 11 November 2020 dengan
Bapak H. Subhan selaku kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Bantaeng mengatakan bahwa :
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“Strategi yang kami lakukan, yang pertama menyiapkan
infrastruktur berupa sarana dan prasarana yang ada di Permandian Alam
Eremerasa. Yang kedua menjaga objek wisala fetap menjadi sapla
pesona yang didalamnya harus aman, harus indah, harus bersih, harus
rapi. Saat ini sarana dan prasarana sudah memadai karma sudah
disediakan foilet, kamar bilas, ruang ganti mushollah serta perbaikan
tangga menuju Permandian Eremerasa”.

Berdasarkan hasil wawancara di alas dapat disimpulkan bahwa

pihak pengelola sudah mengembangkan objek wisata agar menambah
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masyarakat yang masih acuh dengan keberadaan objek wisata. Dengan
adanya bentuk partisipasi masyarakat maka pengembangan pariwisata
dapat berjalan sesuai yang diinginkan karena masyarakat iku berperan

serta dalam hal pengelolaan dan pelestarian objek wisata.
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2. Dampak Positif Terhadap Sosial Ekonomi

Dampak positif adalah dampak yang ditimbulkan dari suatu
perbuatan yang berpengaruh baik kepada masyarakal maupun
lingkungan. Sosial ekonomi adalah kedudukan ataupun posisi
seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aklivilas

ekonomi. Dampak positif pengembangan objek wisata terhadap sosial

ekonomi masyarakat antara <&l endidikan, interaksi sosial,

¢

kesempatan kerja dan g

gvember 2020 dengan
f/ » =

Adapun dampak positif yang ditimbulkan terhadap keadaan sosial

ekonomi masyarakat, antara lain :
a. Pendidikan

Pendidikan masyarakat yang ada di sekitar objek wisata permandian




Eremerasa masih banyak tidak mengutamakan pendidikan, padahal
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Hal
tersebut dibuktikan dengan tingkat pendidikan yang ditempuh oleh
para responan, dimana rata-rata masih di jenjang sekolah dasar
{SD}. Pendidikan merupakan upaya dalam dalam meningkalkan dan

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Namun jika

dibandingkan dengan saat ini®§udah terjadi peningkatan pendidikan

/ \ esponden sudah peduli
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. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang
menyangkut hubungan perseorangan, antara kelompok-kelompok

manusia, maupun antar perorangan dengan kelompok manusia.
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Kehidupan sosial yaitu apabila timbul interaksi antara individu satu
dengan lainnya dimana terjadi komunikasi yang kemudian
berkembang menjadi saling membutuhkan antar sesama.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, perubahan
interaksi sosial sebelum dan sesudah adanya pengembangan objek
wisata Permandian Eremerasa telap baik antar masyarakatnya. Hal

ini disebabkan oleh semua 3 masyarakat yang berada disekitar

AN
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dengan mendirkan warung tentu mereka memikirkan jangka
panjang untuk memenuhi kebutuhan keluarga guna mencapai
kesejahteraan hidup. Selain itu dengan adanya pengembangaan
pariwisata interaksi sosial yang ditunjukkan antara masyarakat dan




pengunjung terjalin baik dimana masyarakat selalu bersikap ramah
dan terbuka sertla sudah menerapkan sapta wisata dengan
memberikan sikap yang baik kepada pengunjung yang datang.
Interaksi yang berlangsung di kawasan objek wisata membuktikan
bahwa antara individu satu dengan lainnya saling membutuhkan.
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain, oleh karena itu manusiayperiu saling berinteraksi.
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Tabel 4.2
Daftar Penjual disekitar Objek Wisata Permandian Eremerasa

No. Nama Jenis Usaha
1 | Kamariah Penjual makanan dan Minuman
2 | Nengsi Penjual makanan dan Minuman
3 | Nurhayati Penjual makanan dan Minuman

Duriani

untuk berenang dan membuka jasa lahan parkir di pekarangan

rumah warga. Pada bidang penjual makanan dan minuman
berjumlah 7 orang, 2 orang membuka jasa parkir dan 1 orang

membuka jasa sewa ban/pelampung untuk berenang.
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Kesempatan kerja yang tercipta dalam industri pariwisata dibagi
menjadi kesempatan kerja langsung dan kesempatan kerja tidak
langsung. Kesempatan kera langsung adalah usaha yang
menawarkan usaha barang atau jasa secara langsung kepada
wisatawan, sedangkan kesempatan kerja tidak langsung adalah

usaha yang mengkhususkan dirl pada produk-produk yang secara

d. Pendapatan
Pendapatan adalah suatu hasil atau upah yang diterima
seseorang dari hasil berusaha atau bekerja. Pendapatan responden
mengalami peningkatan karena jumlah kunjungan wisata yang
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semakin meningkat. Pengunjung objek wisata Permandian
Eremerasa mengalami peningkatan disebabkan objek wisata
Permandian Eremerasa memiliki daya tarik tersendiri yaitu sumber
mata air yang berasal dari akar-akar pohon, adanya pengembangan
sarana dan prasarana yang telah dilakukan oleh pihak pengeiola.

Selain itu disebabkan oleh adanya promosi melalui sosial media,




Tabel 4.3
Jumlah Pendapatan Masyarakat disekitar Permandian Eremerasa
Sebelum dan Sesudah Adanya Pengembangan Pariwisata

No. Nama Sebelum Sesudah
1 | Kamariah Rp 1.000.000 Rp 4.500.000
2 | Nengsi Rp 3004000 Rp 2.000.000

Nurhayati A Rp 3.000.000
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usaha berkisar antara Rp300.000- Rp1.000.000/bulan. Namun,

setelah adanya pengembangan objek wisata kisaran pendapatan
yang diperoleh pelaku usaha berkisar Rp850.000- Rp4.500.000. lbu
Kamariah adalah salah satu penjual dengan pendapatan tertinggi,

|
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ibu Kamariah menjual berbagai gorengan, indomie, minuman dan
jajanan ringan lainnya. Selain itu juga menyewa gasebo untuk para
pengunjung. Dengan perolehan pendapatan kurang lebih
Rp4.500.000/bulan. Pendapatan pemilik usaha diperoleh dari
pengeluaran wisatawan. Dengan kedatangan wisatawan ke sualu
daerah akan membuka peluang kepada masyarakat untuk menjadi

penyedia kebutuhan ﬂan ang usaha tersebut akan

adalah dampak yang ditimbulkan dari perbuatan yang memberikan

pengaruh tidak baik atau buruk kepada masyarakat maupun lingkungan.
Adapun dampak negatif yang ditimbulkan terhadap keadaan sosial

ekonomi masyarakat, antara lain :

-
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a. Perubahan Sosial
Pengembangan pariwisata memberikan dampak terhadap
perubahan sosial masyarakal. Perubahan sosial yaitu berubahnya
cara masyarakat dalam berperilaku. Perubahan sosial dapat terjadi
karena adanya faktor imitasi yaitu meniru gaya dari luar.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 16 November 2020 dengan

ya luar yang tidak
L mas:h kentar

TRES R0 Ehle S

Berdasarkan hasil observasi disekitar objek wisata Permandian

Eremerasa, masih ada beberapa pengunjung yang membuang
sampah disembarangan tempat. Meskipun pihak pengelola sudah
menyediakan tempat sampah dibeberapa titik tetapi masih ada
pengunjung yang tidak sadar akan kebersihan lingkungan.
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Kurangnya pemahaman tentang arti kebersihan jika dipandang dari
kesehatan lingkungan membuang sampah dapal menyebabkan
penyakit dan dapat merusak ekosistem yang berada diobjek wisata.
c. Keamanan
Keamanan adalah suatu keadaan dimana terbebas dari bahaya

serta merasa aman dari gangguan. Dalam suatu objek wisata

mengalami kemajuan dan pembaruan berkelanjutan. Kemajuan dibuktikan

dengan banyaknya jumlah pengunjung yang datang ke Permmandian
Eremerasa, Pengembangan pariwisata adalah salah satu bentuk
pengelolaan objek wisata yang bertujuan untuk memberikan manfaat,
pelestarian serta pemanfaatan potensi wisata. Masyarakat dapat

o
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merasakan secara langsung dampak pengembangan pariwisata melalui
munculnya kesempatan kerja baru serta dapat meningkatkan pendapatan
bagi masyarakat.

Pengembangan pariwisata memberikan dampak positif bagi pihak
pengelola maupun masyarakat sekitar ditinjau dari sosial ekonomi. Indikator

pertama, pendidikan keluarga responden mengalami peningkatan. Hal

ikut mendirikan warung.

Indikator ketiga yaitu kesempatan kerja, Pengembangan pariwisata
mampu membuka kesempatan kerja bagi masyarakat dengan menjadi
pelaku usaha. Pengembangan pariwisata mendorong masyarakat untuk
berwirausaha. adanya objek wisata juga dimanfaatkan oleh sebagian
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masyarakat untuk berjualan disekitar objek wisata, membuka sewa
ban/pelampung, membuka jasa sewa toilet, membuka jasa sewa gasebo
serta membuka lahan parkir dengan memanfaatkan kolong dan pekarangan
rumah. Aktivitas ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan peluang kera
yang ada maka dari segi pendapatan akan meningkatkan sehingga dapat
mencapal kesejahteraan hidup.

Indikator keempat yaitu _pend

hasil penelitian Rizki Hari Nur Cahyaningsih (2016) dengan judul dampak
pengembangan objek wisata pantai suwuk terhadap kondisi sosial ekonomi
penduduk desa tambakmulyo kecamatan puring kabupaten kebumen,
dimana hasil penelitian diketahui bahwa dampak kondisi sosial seperti pola
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pergaulan bertambah baik, sedangkan dampak kondisi ekonomi
diantaranya jenis pekerjaan semakin bervariasi, pendapatan meningkat,
pembangunan sarana dan prasarana.

Disamping dampak positif pariwisata terhadap sosial ekonomi yang
telah diuraikan di atas, juga terdapat dampak negatif yang ditimbulkan dari

adanya pengembangan pariwisata. Pertama, perubahan sosial dimana
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B. Saran
1. Kepada pemerintah khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata selaku
pengelola agar lebih mengembangkan dan mendukung penyediaan
fasilitas sebagai daya tarik wisatawan baik lokal maupun mancanegara
sehingga kawasan wisata selalu ramai baik pada hari biasa maupun hari
libur. Serta pemerintah hendaknya mengembangkan konsep pariwisata
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Lampiran Il
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada Pihak Pengelola Permandian Eremerasa Kabupaten

Bantaeng
1. Sejak kapan objek wisata Permandian Eremerasa dikelola?

asa dilakukan?
3. Apakah kesempatan kerja bertambah setelah dilakukan pengembangan
objek wisata?
4. Apakah dengan adanya objek wisata Permandian Eremerasa pendidikan
masyarakat mengalami peningkatan?
5. Bagaimana bentuk interkasi antar pedagang?
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Lampiran lll
DOKUMENTASI
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Wawancara dengan Bapak Muh. Basri selaku Sekretaris Desa Kampala,
Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng

.
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Wawancara dengan masyarakat yang menjadi pelaku usaha di Permandian
Eremerasa Kabupaten Bantaeng
1. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di objek wisata Permandian
Eremerasa?
2. Apa pekerjaan anda sebelum bekerja di objek wisata Permandian

Eremerasa?
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Wawancara dengan masyarakat yang menjadi pelaku usaha disekitar
Permandian Eremerasa Kabupaten Bantaeng

71




72

1. Tampak Depan Permandian Eremerasa




73

BIOGRAFI

Selviati panggilan Evi lahir di Bantaeng pada tanggal

10 Desember 1997 dari pasangan suami istri Bapak H.
Yuddu dan Ibu Nuralam. Peneliti adalah anak ke-satu
dari dua bersaudara. Peneliti sekarang bertempat




